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ABSTRAK 

 

Muhammad Ardi, (2023) : Peran Koperasi Syariah Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Umat di Tinjau Dari Fiqh 

Muamalah Kontemporer (Studi Kasus Koperasi 

Pasar Syariah Ulul Al-Bab Kecamatan Siak 

Hulu Kabupaten Kampar) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran koperasi syariah Ulul Al-Bab 

dalam meningkatkan perekonomian umat. Hadirnya koperasi syariah, memberikan 

banyak peluang bagi masyarakat dalam menjalankan bisnis atau usahanya.  

Adapun rumusan masalah yang penulis buat adalah sebagai berikut: 

Bagaimana program Koperasi Syariah  dalam meningkatkan perekonomian 

umat?,Bagaimana peran Koperasi Syariah dalam meningkatkan perekonomian 

umat?,Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah Kontemporer terhadap upaya koperasi 

Syariah meningkatkan perekonomian umat? 

Adapun tujuan dari penelitian yang peneliti lakukan adalah sebagai 

berikut: Untuk mengetahui progam koperasi Syariah dalam meningkatkan 

perekonomian umat,Untuk mengetahui peran koperasi Syariah dalam 

meningkatkan perekonomian umat,Untuk mengetahui tinjauan Fiqh muamalah 

kontemporer terhadap upaya koperasi Syariah dalam meningkatkan perekonomian 

umat. 

Subjek dalam penelitian ini adalah anggota koperasi pasar syariah ulul al-

bab dan pedagang pasar syariah ulul albab . Objek dalam penelitian ini adalah 

peran koperasi Syariah dalam meningkatkan perekonomian umat ditinjau dari fiqh 

muamalah kontemporer.Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan peninjauan langsung 

di lokasi penelitian.Wawancara akan dilakukan peneliti kepada anggota koperasi 

pasar syariah Ulul Al-Bab dan pedagang pasar syariah Ulul Al-Bab.Analisis data 

yang digunakan oleh peneliti yaitu metode analisis deskriptif kualitatif. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah pertama program koperasi Syariah 

Dalam meningkatkan perekonomian umat yaitu memberikan pelayanan dan 

kontribusi kepada masyarakat untuk melakukan usaha dengan berupa memberikan 

modal usaha selain itu koperasi pasar Syariah Ulul Al-Bab juga mendirikan pasar 

untuk dilakukan kegiatan jual beli dan juga mempermudah masyarakat untuk 

menjalankan usahanya.Adapun peran Koperasi Pasar Syariah Dalam 

meningkatkan perekonomian umat adalah dengan melakukan pelayanan yang 

terbaik kepada masyarakat khususnya koperasi pasar syariah Ulul Al-Bab dengan 

memberikan modal usaha kepada masyarakat untuk melakukan usaha seperti 

berdagang dan sebagainya.Adapun tinjauan Fiqih Muamalah Kontemporer 

terhadap upaya Koperasi Syariah Dalam meningkatkan perekonomian umat 

adalah dengan dengan melakukan evaluasi terhadap koperasi pasar Syariah Ulul 

Al-Bab bahwa koperasi tersebut telah mampu menjadikan perannya dalam 

meningkatkan perekonomian umat .  

 

Kata kunci: Koperasi, Syariah, Muamalah, Kontemporer  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau 

Badan Hukum Koperasi dengan melaksanakan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 

atas azaz kekeluargaan. 

Koperasi Indonesia secara yuridis dapat dilihat pada undang-undang 

koperasi No. 12 Tahun 1967 pasal 3 yang menekankan pada pengertian 

koperasi sebagai organisasi ekonomi, berwatak sosial, dan dikelola 

berdasarkan kekeluargaan.
1
 

Lazim nya koperasi dikenal sebagai perkumpulan orang orang yang 

secara suka rela mempersatukan diri guna mencapai kepentingan kepentingan 

ekonomi atau menyelenggarakan usaha bersama dengan cara pembentukan 

suatu lembaga ekonomi yang diawasi bersama. 

Di lihat dari perannya, koperasi syariah mempunyai dua fungsi sebagai 

berikut: 

1. Fungsi ekonomi, dalam bentuk kegiatan kegiatan usaha ekonomi yang 

dilakukan koperasi untuk meringankan beban hidup sehari hari para 

anggotanya. 

2. Fungsi sosial, dalam bentuk kegiatan kegiatan sosial yang dilakukan 

secara gotong royong atau dalam bentuk sumbangan berupa uang yang 

                                                           
1
 Muhammad Arif, Pengantar Bisnis, (Tanjung Pura: rajawali pers 2015)h. 58&28 
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berasal dari laba koperasi yang di sisihkan untuk tujuan tujuan sosial . 

misalnya mendirikan sekolah, tempat ibadah,dan sebagainya.
2
 

Dalam menjalankan usahanya,ada koperasi yang hanya melaksanakan 

satu bidang usaha,dan ada yang melakukan usaha secara multi tujuan. 

Sebaliknya, ada koperasi yang terus menerus meluaskan usahanya dalam 

berbagai usaha yang menghasilkan keuntungan 

Modal usaha koperasi didapatkan dari uang simpanan pokok, simpanan 

wajib, simpanan suka rela, pinjaman, pengumpulan hasil usaha,dan sumber 

lain yang sah dan tidak mengikat gerak koperasi 

Setiap tahun tutup buku, koperasi harus ada laporan secara tertulis oleh 

pengurus mengenai neraca untung rugi. Menyangkut kerugian atau 

keuntungan adalah bersifat tanggung renteng oleh anggota. 

Ada empat macam koperasi/ syirkah ta'awwuniyah menurut syaltut dan 

masjuk Zuhdi : 
3
 

1. Syirkah Abdan , ialah syirkah ( kerjasama) antara dua orang atau lebih 

untuk melakukan suatu usaha atau pekerjaan,yang hasilnya dibagikan 

untuk mereka menurut perjanjian. Misalnya usaha konveksi bangunan dan 

sebagainya. Abu Hanifah dan Malik membolehkan syirkah ini , sedangkan 

Syafii melarangnya. 

2. Syirkah mufawadah, ialah kerjasama antara dua orang atau lebih untuk 

melakukan suatu usaha dengan modal uang atau jasa dengan syarat sama 

modalnya, agama nya, mempunyai wewenang melakukan perbuatan 

                                                           
2
 Masjfuk, Zuhdi . Masail Fiqhiyah.( Jakarta: Haji Masagung , 1992). H. 36 

3
 Ibid 113 
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hukum, dan masing masing melarang syirkah mufawadah ini, kecuali abu 

Hanifah yang membolehkannya. 

3. Syirkah wujuh, ialah kerjasama antara dua orang atau lebih untuk membeli 

sesuatu tanpa modal uang, tetapi hanya berdasarkan kepercayaan para 

pengusaha dengan perjanjian profit sharing (keuntungan dibagi antara 

mereka sesuai dengan bagian masing masing). Ulama Hanafi dan Hambali 

membolehkan syirkah ini, sedangkan ulama Syafi'iyah dan Malik 

melarang karena menurut mereka syirkah hanya boleh dengan uang atau 

pekerjaan, sedangkankan uang dan pekerjaan tidak terdapat dalam syirkah 

ini. 

4. Syirkah inan, ialah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam 

permodalan untuk melakukan bisnis atas dasar profit and loss sharing 

(membagi untung dan rugi sesuai jumlah modal masing masing. Syirkah 

macam itu disepakati oleh ulama tentang bolehnya ( ijma ulama). 

Tentang hukum koperasi dalam Islam, sebagian ulama menganggap 

koperasi (syirkah ta'awwuniyah) sebagai akad Mudharabah. Yakni suatu 

perjanjian kerja sama dua orang atau lebih,yang satu menyediakan modal 

usaha. 
4
 

Rata-rata masyarakat memiliki suatu usaha atau bisnis. Usaha atau 

bisnis tersebut dapat berkembang dan berjalan lancar dengan adanya modal. 

Pelaku bisnis atau usaha baik itu dalam skala usaha kecil maupun menengah 

dapat menjalakan suatu bisnisnya sangat dibutuhkan modal. Pembangunan 

                                                           
4
 Ibid 114 
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ekonomi Indonesia mengikuti prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam UUD 

1945.  

Dengan mengacu pada konstitusi masyarakat, budaya, adat istiadat, 

spiritualitas dan model ekonomi, prioritas diberikan kepada persatuan, 

masyarakat dan kekerabatan.Sistem ekonomi yang paling berlaku diIndonesia 

adalah sistem ekonomi Pancasila. Pelaku ekonomi utama dalam Sistem 

Ekonomi Pancasila (SEP) meliputi 3 (tiga), BUMN/BUMD, swasta, dan 

koperasi . 

Limbong  meyakini bahwa SEP memiliki prinsip, di mana koperasi 

merupakan tumpuan perekonomian, sistem ekonomi yang tidak didominasi 

oleh modal, tetapi berdasarkan asas kekeluargaan. 
5
 

Sementara itu,ada bagian dari SEP yang disebut Ekonomi Rakyat, di 

mana guru adalah tumpuan koperasi. Kontribusi koperasi terhadap PDB masih 

bisa dikatakan belum memberikan dapak yang cukup signifikan, yang 

menunjukkan bahwa koperasi Indonesia secara keseluruhan belum berperan 

sangat baik dalam membangun dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan anggotanya, serta masih belum dapat menjadi solusi bagi pemerataan yang 

adil.  

Data Badan Pusat Statistik (BPS) berdasarkan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) tahun 2015, dan status Pembangunan Dan Kesejahteraan 

Masyarakat Indonesia adalah 69,55. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembangunan manusia Indonesia masih berada pada tingkat sedang, dan 

                                                           
5
 Limbong, B. (2013). Ekonomi Kerakyatan dan Nasionalisme Ekonomi  
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tingkat kesejahteraannya masih relatif rendah  salah satu lembaga yang 

mampu menjadi solusi untuk para pelaku usaha yaitu koperasi syariah. 

Koperasi syariah mampu memberikan modal kepada pelaku usaha yang 

membutuhkan modal usaha.  

Diberikannya suatu modal dengan syarat jenis usaha nya tidak 

menantang ajaran Islam. Koperasi syariah mampu meningkatkan 

kesejahteraan pada masyarakat yang menjalankan bisnis atau usahanya. Jika 

usahanya memiliki modal yang cukup maka pelaku binis tersebut mampu 

mengembangkan usahanya.  

Koperasi syariah juga dapat meningkatkan roda perekonomian suatu 

negara. Hadirnya koperasi syariah, memberikan banyak peluang bagi 

masyarakat dalam menjalankan bisnis atau usahanya. Oleh karena itu, pada 

penelitian yang dilakukan memberikan rasa ketertarikan dalam peneliti untuk 

menganalisis peranan koperasi syariah dalam meningkatkan perekonomian 

dan kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Koperasi merupakan suatu usaha atau binis terdiri kelompok, 

organisasi, atau perkumpulan yang dikelola guna mencapai tujuan bersama. 

Koperasi biasannya mengadung landasan prinsip kekeluargaan. Hadirnya 

koperasi mampu mengubah taraf ekonomi dan sejahtera masyarakat.  

Koperasi memiliki dampak atau peran dalam proses pembangunan 

sosial ekonomi . Dampak dari koperasi tersebut dapat berupa dampak mikro 

langsung terhadap perekonomian anggotanya dan juga dampak mikro tidak 

langsung terhadap lingkungan organisasi koperasi melalui peningkatan 
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lapangan kerja, peningkatan inovasi, pertumbuhan dan bagi hasil yang lebih 

baik dan lain sebagainya  Sedangkan dampak makro koperasi, antara lain, 

koperasi memberikan kontribusi potensial bagi pembangunan ekonomi, 

misalnya: (1) peningkatan pendapatan dan perbaikan keadaanekonomi petani, 

pengrajin dan lain-lain, serta pengurangan kemiskinan pedesaan, (2) 

meningkatkan kegiatan pembentukan modal dan peningkatan sumber daya 

manusia melalui pendidikan dan pelatihan, terhadap anggota, karyawan dan 

manajer, dan (3) pengembangan pasar, perbaikan struktur pasar dan 

persaingan yang lebih efektif.
6
   

Berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar. UUD 1945. Jones 

(1990), menyatakan bahwa kesejahteraan adalah: “tercapainya kesejahteraan 

sosial yang pertama dan terutama, pengentasan kemiskinan dalam 

manifestasinya” (Jones, 1990). meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 

sosial, serta menciptakan dan mengembangkan perekonomian nasional. 

Koperasi syariah saat ini mulai di minati masyarakat karena koperasi syariah 

dapat membantu masyarakat untuk mengembangkan usahanya terutama usaha 

kecil dan menengah. 

Maka berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk 

mengangkat masalah ini dalam bentuk Skripsi dengan judul " peran koperasi 

syariah dalam meningkatkan perekonomian umat Ditinjau dari fiqh muamalah 

kontemporer". 

                                                           
6
 Jones, H. (1990). Social welfare in third world development. Macmila: International 

Higher Education 
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B. Batasan Masalah 

Saya membatasi penelitian tentang peran koperasi Syariah dalam 

meningkatkan perekonomian umat di tinjau dari fiqh muamalah kontemporer 

Hanya khusus pada koperasi pasar syariah Ulul al-bab dalam perannya 

meningkatkan perekonomian umat dan penelitian ini berbentuk penelitian 

lapangan.adapun alasan memilih lokasi tersebut karena tempat penelitian tidak 

terlalu jauh selain itu akses menuju tempat penelitian tidak begitu sulit . 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penulis akan 

merumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana program koperasi Syariah  dalam meningkatkan perekonomian 

umat ? 

2. Bagaimana peran koperasi Syariah dalam meningkatkan perekonomian 

umat? 

3. Bagaimana tinjauan Fiqh muamalah kontemporer terhadap upaya koperasi 

Syariah meningkatkan perekonomian umat? 

 

D.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui progam koperasi Syariah dalam meningkatkan 

perekonomian umat.  

2. Untuk mengetahui peran koperasi Syariah dalam meningkatkan 

perekonomian umat. 

3. Untuk mengetahui tinjauan Fiqh muamalah kontemporer terhadap upaya 

koperasi Syariah dalam meningkatkan perekonomian umat. 
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E.  Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis: penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

pemahaman kepada masyarakat yang berkaitan dengan hukum ekonomi 

Syariah yaitu mengenai peran koperasi Syariah dalam meningkatkan 

perekonomian umat. 

2. Secara praktis: penelitian ini digunakan untuk memperoleh Sarjana 

Hukum (S.H) di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Pengertian Koperasi Syariah 

Koperasi berasal dari kata cooperation (bahasa Inggris), yang 

berarti adalah kerja sama. Koperasi syariah secara teknis bisa dibilang 

sebagai koperasi yang prinsip kegiatan, tujuan dan kegiatan usahanya 

berdasarkan pada syariah Islam yaitu Al-quran dan Assunah.  

Pengertian umum dari koperasi syariah adalah badan usaha 

koperasi yang menjalankan usahanya dengan prinsi-prinsip syariah. 

Apabila koperasi memiliki unit usaha produktif simpan pinjam, maka 

seluruh produk dan operasionalnya harus dilaksanakan dengan mengacu 

kepada fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia. 

Berdasarkan hal tersebut, maka koperasi syariah tidak 

diperkenankan berusaha dalam bidang-bidang yang didalamnya terdapat 

unsur-unsur riba, maysir, dan gharar.
7
 Sebagian Ulama menyebut Koperasi 

dengan Syirkah Ta’awuniyah (Persekutuan tolong-menolong), yaitu suatu 

perjanjian kerja sama antara dua orang atau lebih, yang satu pihak 

menyediakan modal usaha sedangkan pihak lain melakukan usaha atas 

dasar profit sharring (membagi untung) menurut perjanjian.  

Sebagaimana yang diketahui, koperasi merupakanruang demokrasi 

ekonomi dan sosial, koperasi sebagai perekonomian rakyat yang 

dilindungi oleh UndangUndang, sebagai “Soko Guru Perekonomian 

                                                           
7
 H.Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada ,2002), hal 292 
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Indonesia” dimana perekonomian diharapkan tumbuh dari bawahdengan 

kekuatan sendiri.8 Artinya, koperasi sebagai organisasi ekonomi dan sosial 

berusaha meningkatkan kesejahteraan para anggotanya dan masyarakat 

sekitarnya.Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan kerjasama secara 

berkelanjutan.
8
 

Koperasi juga merupakan sasaran gerakan ekonomi masyarakat, 

dimana prinsip tolong menolong (ta‟awun) sebagai tanda nilai Islami 

mewarnai kehidupan ekonomi masyarakat.9 Prinsip tolong menolong ini 

yang menjadi salah satu indikasi rasa kepedulian antar sesama masyarakat 

dalam bentuk penguatan ekonomi melalui koperasi. Sehingga, dengan nilai 

ta‟awun dapat menjadi alat untukmencapai maslahah semua masyarakat. 

Koperasi memang salah satu tempat bersatu dan berkumpulnya orang-

orang miskin dan lemah ekonominya.
9
 

Ihwal itu mendorong masyarakat untuk bekerja sama memperbaiki 

nasib dan meningkatkan taraf hidup mereka. Sehingga keberadaan dari 

lembaga ini memiliki perananyang sangat besar bagi anggota kopersi itu 

sendiri maupunmasyarakat sekitarnya. Sebagaimana dalam Pasal 3 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 Tentang 

Perkoperasian, yang berbunyi: “koperasi bertujuan memajukan 

kesejahteraan anggota pada khususnya danmasyarakat pada umumnya 

serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

                                                           
8
 Rozali, “ Analisis Partisipasi Anggota Koperasi Terhadap Peningkatan Pendapatan SHU 

Koperasi pada KPN Padanjakaya Kecamatan Marawola Tahun Buku 2002-2012”, e-Jurnal 

Katalogis Vol 4, No. 1 (2016), h. 38. 
9

 Rizki Fathia Rahmah, “Peranan Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat di Sekitar Pondok Pesantren Roudlatul Qur‟an Kota Metro” Skripsi, (Institut Agama 

Islam Negeri Metro: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam), h. 1. 
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mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”. 

Di Indonesia Terdapat juga apa yang disebut dengan koperasi 

syariah. Koperasi syariah adalah usaha ekonomi yang terorganisir secara 

mantap, demokratis, otonom partisipatif, dan berwatak sosial yang 

operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip yang menyungsung etika 

moral dengan memperhatikan halal atau haramnya sebuah usaha yang di 

jalankan sebagaimana diajarkan dalam agama islam. Adapun yang disebut 

dengan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) adalah 

koperasi yang kegiatan usahanya meliputi simpanan, pinjaman,dan 

pembiayaan sesuai prinsip syariah, termasuk mengelola zakat, 

infaq/sedekah, dan wakaf.
10

 

   Beberapa ulama menyebut koperasi dengan syirkah 

ta‟awuniyyah (persekutuan tolong menolong), yaitu suatu perjanjian kerja 

sama antara dua orang atau lebih, yang satupihak menyediakan usaha 

sedangkan pihak lain melakukan usaha atas dasar profit sharing (bagi 

hasil) menurut perjanjian.  

Koperasi sudah ada pada masa Nabi,sebagaimana dalam hadits 

yang diriwayatkan Abdullah Ibn Umar sebagai berikut: “Dari Abdullah r.a. 

berkata:Rasulullah SAW menyerahkan tanahnya di Kaybar kepada orang-

                                                           
10

 Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Repubik Indonesia Nomor 

16/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam dan pembiayaan 

syariah oleh koperasi. 
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orang Yahudi untuk dikerjakan dan ditanami tanaman dan mereka 

mendapatkan sebagian dari hasil tanah tersebut.” (HR. Al-Bukhari).
11

 

Hadis tersebut menjelaskan tentang upaya Rasulullah SAW untuk 

bekerja sama dalam mengelola tanahnya di Khaybar dengan 

menyerahkannya kepada orang Yahudi agar digarap dan ditanami. 

Kerjasama Rasulullah SAW tersebut sesuai dengan faktor yangmendasari 

gagasan koperasi yaitu kerja sama, gotong royong, dan demokrasi 

ekonomi menuju kesejahteraan umum. 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

merupakan salah satu entitas keuangan mikro syariah yang terdapat di 

Indonesia. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

terlahir dari Baitul Maal wat Tamwil (BMT), maka dalam melaksanakan 

fungsi dan peranannya Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) menjalankan peran ganda yaitu sebagai lembaga bisnis (tamwil). 

Disisi lain melaksanakan fungsi sosial yaitu untuk menghimpun,mengelola 

dan mendistribusikan dana zakat, infaq/sedekah,dan wakaf.
12

 

2. Dasar hukum koperasi Syariah 

a. Berdasarkan Al-Qur'an 

QS. Al-Baqarah(2): Ayat 275 

ٍَ ٌأَكُْهُ  ٌْ سِّ انََّزِ ًَ ٍَ انْ ٍُ يِ ٍطْٰ وُ انَّزِيْ ٌتَخََجَّطُُّ انشَّ ْٕ ب ٌقَُ ًَ ٌَ الََِّ كَ ْٕ يُ ْٕ ثٰٕا لََ ٌقَُ ٌَ انشِّ ىُْ قبَ  ۗ   ْٕ رٰنكَِ ثبَِ ََّٓ

ثٰٕا ٍْعُ يِثْمُ انشِّ ب انْجَ ًَ ا اََِّ
ْْٕۤ ثٰٕا ۗ   نُ وَ انشِّ حَشَّ َٔ ٍْعَ  ُ انْجَ

اَ حَمَّ اّللّٰ َٔ   ۗ  ٍْ عِظَخٌ يِّ ْٕ ِٗ يَ ٍْ جَبءَٓ ًَ ى  فَ ٰٓ َْتَ ّٖ فبَ  ثِّ سَّ

ّٗ يَب سَهفََ  ِ  ۗ   فهََ
ِْٗۤ انِىَ اّللّٰ اَ يْشُ ٍْ عَب دَ فبَُ ٔنٰئٓكَِ اصَْحٰتُ انَُّب سِ  ۗ   َٔ يَ َٔ   ۗ  ٌَ ْٔ ٍْٓبَ خٰهذُِ  ْىُْ فِ

                                                           
11

 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi,( Jakarta: PT Fajar 

Intrepratama Mandiri), 2015, h. 248 
12

 Ninik Widiyanti, Koperasi dan Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara), 2002 
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"Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. 

Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. 

Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, 

maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka 

mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya." 

 

QS. An-Nisa' (4): Ayat 29 

ٍُْكَُىْ ثبِ نْ  ا نـَكُىْ ثَ َٕ ا ايَْ ْْٕۤ ا لََ تأَكُْهُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ بَ انَّزِ ـبٌَُّٓ
ُْكُىْ ٌْٰۤ ٍْ تشََا ضٍ يِّ ٌَ تِجَب سَحً عَ ْٕ ٌْ تكَُ ْۤ اَ  ۗ   جبَ طِمِ الََِّ

َْـفسَُكُىْ  ا اَ ْْٕۤ ُ لََ تقَْتهُ ب ۗ   َٔ ًً ٍْ ٌَ ثكُِىْ سَحِ َ كَب 
ٌَّ اّللّٰ  اِ

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu." 
 

b. Berdasarkan hadist nabi Muhammad Saw 

Dalam sebuah hadis Qudsi Rasulullah SAW: 

ٍْ أثًَِ  ب صَبحِجَُّ فئَرَِا خَبََ عَ ًَ ٍْ أحََذُُْ ٍِ يَب نىَْ ٌخَُ ٍْ شٌِكَ ٌَّ اللَّ ٌقَُٕلُ أََبَ ثبَنثُِ انشَّ ٌْشَحَ سَفعََُّ قبَلَ إِ ُّ ْشَُ

ب ًَ ِٓ ٍُِْ ٍْ ثَ  خَشَجْتُ يِ

Sesungguhnya Allâh Azza wa Jalla berkata, “Aku adalah pihak ketiga 

(Yang Maha Melindungi) bagi dua orang yang melakukan syirkah, 

selama salah seorang diantara mereka tidak berkhianat kepada 

mitranya. Apabila diantara mereka ada yang berkhianat, maka Aku 

akan keluar dari mereka (tidak melindungi)”. (HR. Abu Daud no.3383, 

dan Al-Hakim no.2322). 
 

c. Koperasi Syariah Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Bagaimana menerapkan prinsip syariah dalam akad dan 

transaksi koperasi agar terbebas dari riba. DSN-MUI sudah 

membuatkan pedomannya. Ide dasar adanya koperasi syari’ah ini 

adalah upaya untuk menangkal sistem ribawi yang ada pada Lembaga 
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keuangan simpan pinjam konvensional sebagaimana disaksikan 

dewasa ini. Sebab dalam perspektif Islam terhadap persoalan ini sudah 

jelas, yaitu Allah dengan jelas dan tegas mengharamkan riba.  

Sebagaimana firman Allah : ( Q.S Al- Baqarah: 2 Ayat 278-279) 

َب  ـبٌَُّٓ
ٌْٰۤ  ٍَ ٌْ َ  اتَّقُٕا اٰيَُُٕا انَّزِ

ا اّللّٰ ْٔ رَسُ ًَ  يَب َٔ ٍَ  ثقَِ ٕا يِ ثْٰۤ ٌْ  انشِّ ُْتىُْ  اِ ٍَ  كُ ٍْ ؤْيُِِ ا نَّىْ  ٌْ  فبَِ  يُّ ْٕ ا تفَْعَهُ ْٕ  فأَرََُْ

ٍَ  ثحَِشْةٍ  ِ  يِّ
ّٖ  اّللّٰ نِ ْٕ سَسُ اِ  ۗ   َٔ سُ  فهَـَكُىْ  تجُْتىُْ  ٌْ  َٔ ْٔ ا سُءُ َٕ ٌَ  لََ  ۗ   نكُِىْ  ايَْ ْٕ ًُ لََ  تظَْهِ َٔ  ٌَ ْٕ ًُ  تظُْهَ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 

dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang 

beriman.Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang 

dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu 

berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) 

dan tidak dizalimi (dirugikan) 

 

3. Fungsi dan prinsip koperasi Syariah  

a. Fungsi dari koperasi syariah:
13

 

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 

anggota pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya, guna 

meningkatkan kesejahteraan sosial ekonominya 

2. Memperkuat kualitas sumber daya insani anggota, agar menjadi 

lebih amanah, professional (fathonah), konsisten, dan konsekuen 

(istiqomah) di dalam menerapkan prinsip-prinsip ekonomi islam 

dan prinsip-prinsip syariah islam. 

3. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan azas 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi 

                                                           
13

 Zaenuddin A. Naufal, Fikh Muamalah Klasik & Kontemporer, (Bogor : Galia 

Indonesia), 2012 hal. 152 
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4. Sebagai mediator antara menyandang dana dengan penggunan 

dana, sehingga tercapai optimalisasi pemanfaatan hart 

5. Menguatkan kelompok-kelompok anggota, sehingga mampu 

bekerjasama melakukan kontrol terhadap koperasi secara efektif 

6. Mengembangkan dan memperluas kesempatan kerja 

7. Menumbuhkan-kembangkan usaha-usaha produktif anggota 

Peranan Koperasi Syariah Berdasarkan UU RI Nomor 25 tahun 

1992, Baitul Maal wat Tamwil (BMT) berhak menggunakan badan 

hukumkoperasi. Makaberdasarkan UU tersebut koperasi syariah dalam 

melaksanakan fungsi dan peranannya sama dengan Baitul Maal wat 

Tamwil (BMT). Adapun peranannya adalah sebagai berikut:
14

 

1) Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat non 

Islam.Aktif melakukan sosialisasi di tengah masyarakat tentang arti 

penting sistem ekonomi Islam. Hal ini bisa dilakukan dengan 

melakukan pelatihan-pelatihan mengenai caracara bertransaksi 

yang Islami, misalnya supaya ada bukti dalam transaksi, dilarang 

curang dalam menimbang barang, jujur terhadap konsumen, dan 

sebagainya. 

2) Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil.Koperasi syariah 

harus bersikap aktif menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan 

mikro syariah misalnya dengan pembinaan penyuluhan dan 

pengawasan terhadap usahausaha anggota. 
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 Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis 

danPraktis, (Jakarta: Prenada Media Group), 2010, h. 364. 
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3) Melepaskan ketergantungan pada rentenir.Masyarakat yang masih 

tergantung rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi 

keinginan masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka 

koperasi syariah harus mampu melayani masyarakat lebih baik, 

misalnya selalu tersedia dana setiap saat, birokrasi yang sederhana, 

dan lain sebagainya. 

4) Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang 

merata Fungsi koperasi syariah langsung berhadapan dengan 

masyarakat yang kompleks dituntut harus pandali bersikap. Oleh 

karena itu langkah-langkah untuk melakukan evaluasi dalam 

rangka skala prioritas harus diperhatikan, mislanya dalam masalah 

pembiayaan, koperasi syariah harus memperhatikan kelayakan 

anggota dalam hal golongan anggota dan juga jenis pembiayaan 

yang dilakukan.
15

 

b. Prinsip Koperasi Syariah 

1) Meyakini bahwa kekayaan adalah amanah Allah yang tidak dapat 

dimiliki siapa pun secara mutlak 

2) Kebebasan muamalah diberikan kepada manusia sepanjang masih 

bersesuaian dengan syariah islam 

3) Manusia merupakan khalifah Allah dan pemakmur bumi 

4) Menjunjung tinggi keadilan dan menolak semua bentuk ribawi dan 

pemusatan sumber daya ekonomi pada segelintir orang.
16

 

                                                           
15

 Ibid 85 
16

 Ninik Widiyanti, Koperasi dan Perekonomian Indonesia, (Surabaya: Bina Aksara), 

2003 , hal. 5 
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Adapun prinsip dasar koperasi syariah ada dua, yaitu:
17

 

a. Koperasi syariah menegakkan prinsip-prinsip ekonomi Islam sebagai 

berikut: 

1. Kekayaan adalah amanah Allah SWT yang tidak dapat dimilikioleh 

siapapun secara mutlak. 

2. Manusia diberi kebebasan dalam mu‟amalah selama tidak 

melanggar ketentuan syariah. 

3. Manusia merupakan wakil Allah dan pemakmur di bumi. 

4. Menjunjung tinggi keadilan serta menolak setiap bentuk ribawi dan 

pemusatan sumber dana ekonomi pada segelintir orang atau 

kelompok orang saja. 

b. Koperasi syariah dalam melaksanakan kegiatannya berdasarkan pada 

prinsip syariah Islam sebagai berikut: 

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka. 

2. Keputusan ditetapkan secara musyawarah dan dilaksanakansecara 

konsisten dan konsikuen. 

3. Pengelolaan dilakukan secara transparan dan professional. 

4. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sesuai 

5. dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota. 

6. Pemberian balas jasa modal dilakukan secara terbatas dan 

professional menurut sistem bagi hasil. 

7. Jujur, amanah, dan mandiri. 
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 Nur S. Buchori, Koperasi Syariah,( Jakarta: Pustaka Aufa Media), 2012, h. 9. 
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8. Mengembangkan sumber daya manusia, sumber daya ekonomi dan 

sumber daya informasi secara optimal. 

9. Menjalin dan menguatkan kerjasama diantara anggota,antar 

koperasi dan atau lembaga lainnya.
18

 

Prinsip-prinsip Syariah memainkan peran sentral dalam 

menjadikan koperasi Syariah sebagai pusat kegiatan ekonomi beretika. 

Prinsip-prinsip ini menggambarkan landasan moral dan etika yang harus 

dipegang teguh oleh koperasi Syariah dalam seluruh aktivitasnya.
19

 

 Berikut ini adalah penjelasan yang lebih mendalam mengenai 

prinsip-prinsip Syariah dalam koperasi: 

1. Keadilan dan Kesetaraan 

Prinsip keadilan dan kesetaraan diimplementasikan dalam 

koperasi Syariah dengan memperlakukan semua anggota secara adil 

tanpa memandang status sosial, ekonomi, atau latar belakang mereka. 

Artinya, setiap anggota memiliki hak yang sama dalam pengambilan 

keputusan dan pembagian keuntungan. 

2. Larangan Riba 

Riba atau bunga dihindari dalam semua aspek kegiatan 

koperasi Syariah. Prinsip ini mencegah praktik eksploitasi ekonomi 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

3. Transparansi dan Akuntabilitas  

Koperasi Syariah menjunjung tinggi transparansi dalam segala 

transaksi dan operasi. Hal ini bertujuan untuk memastikan anggota 
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19

 https://www.shariaknowledgecentre.id/id/news/koperasi-syariah diakses pada 4 
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mendapatkan informasi yang jelas dan akurat mengenai kegiatan 

koperasi serta meminimalkan risiko penyalahgunaan kepercayaan. 

4. Kepedulian Sosial 

Koperasi Syariah berkomitmen untuk berkontribusi pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Hal ini 

tercermin dalam berbagai program sosial, pendidikan, dan pelatihan 

yang membantu meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat. 

5. Larangan Spekulasi dan Gharar 

Prinsip larangan spekulasi dan gharar bertujuan untuk 

mencegah risiko yang tidak perlu dan menjaga kestabilan ekonomi 

anggota. Koperasi Syariah berfokus pada usaha yang memiliki dasar 

yang kuat dan menghindari transaksi yang tidak jelas risikonya. 

Model Bisnis Koperasi Syariah Model bisnis koperasi Syariah 

mencerminkan tujuan utama koperasi Syariah untuk mewujudkan ekonomi 

yang berkeadilan, berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan 

bersama.  

Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai model bisnis 

koperasi Syariah: 

1. Keanggotaan dan Partisipasi Anggota Keanggotaan dalam koperasi 

Syariah memberikan hak partisipasi dalam pengambilan keputusan dan 

mendapatkan bagian dari keuntungan usaha. Anggota juga memiliki 

tanggung jawab dalam menjaga keberlanjutan dan integritas koperasi. 

2. Dana Kelompok dan Prinsip Bagi Hasil Koperasi Syariah 

menggunakan dana kelompok anggotanya untuk berinvestasi dalam 
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berbagai usaha yang sesuai dengan prinsip Syariah. Keuntungan dibagi 

berdasarkan prinsip bagi hasil yang mendorong keterlibatan aktif 

anggota dalam usaha koperasi. 

3. Akad dan Transaksi Syariah 

Transaksi dalam koperasi Syariah didasarkan pada akad yang sesuai 

dengan hukum Islam. Hal ini memastikan bahwa semua transaksi 

dilakukan secara etis dan sesuai dengan nilai-nilai agama. 

4. Diversifikasi Usaha 

Koperasi Syariah tidak hanya terbatas pada satu jenis usaha, tetapi 

berusaha untuk mendiversifikasi portofolio usahanya. Hal ini 

membantu mengurangi risiko dan memberikan peluang yang lebih luas 

bagi pertumbuhan ekonomi anggota. 

5. Pemberdayaan Ekonomi Islam 

Koperasi Syariah memiliki fokus kuat pada pemberdayaan ekonomi 

umat dengan mendukung usaha mikro dan kecil serta mengembangkan 

potensi ekonomi yang ada dalam kerangka prinsip-prinsip Syariah. 

6. Keterbukaan dan Transparansi 

Model bisnis koperasi Syariah menekankan pentingnya keterbukaan 

dan transparansi dalam operasi dan pengelolaan dana. Hal ini 

membangun kepercayaan anggota dan masyarakat. 

Koperasi Syariah memiliki sejumlah keunggulan yang 

menjadikannya sebagai pilihan yang menarik bagi masyarakat dalam 

membangun ekonomi berbasis nilai-nilai Islam. Keunggulan-keunggulan 
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ini tidak hanya berdampak positif pada anggota koperasi, tetapi juga pada 

masyarakat secara keseluruhan. 

Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai keunggulan-

keunggulan koperasi Syariah: 

a. Prinsip Berbagi Keuntungan 

Koperasi Syariah menerapkan prinsip berbagi keuntungan yang 

adil, dimana setiap anggota berhak mendapatkan bagian dari 

keuntungan sesuai dengan kontribusi dan partisipasinya. 

b. Pengelolaan Berdasarkan Prinsip Syariah 

Pengelolaan koperasi Syariah didasarkan pada prinsip-prinsip 

Syariah yang menjaga integritas dan etika dalam setiap kegiatan. Hal 

ini menjadikan koperasi Syariah sebagai entitas yang dihormati dalam 

komunitas. 

c. Inklusivitas dan Keterbukaan 

Koperasi Syariah mendorong inklusivitas dengan memberikan 

peluang kepada semua anggota masyarakat terlepas dari latar belakang 

mereka. Keterbukaan dalam pengelolaan informasi juga meningkatkan 

transparansi. 

d. Fokus pada Pemberdayaan Ekonomi 

Dengan memprioritaskan pemberdayaan ekonomi anggota, 

koperasi Syariah membantu mengurangi kesenjangan ekonomi dan 

memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk tumbuh bersama. 

e. Etika Bisnis yang Islami 

Etika bisnis dalam koperasi Syariah didasarkan pada prinsip-

prinsip Islam, seperti jujur, adil, dan beretika. Hal ini menciptakan 
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lingkungan bisnis yang bermanfaat bagi masyarakat secara 

keseluruhan. 

f. Diversifikasi Usaha 

Melalui diversifikasi usaha, koperasi Syariah dapat 

menghadapi tantangan ekonomi dengan lebih baik dan memberikan 

manfaat yang lebih luas kepada anggotanya. 

g. Mengutamakan Kesejahteraan Bersama Koperasi Syariah memiliki 

orientasi jangka panjang yang mengutamakan kesejahteraan bersama. 

Hal ini menciptakan ikatan yang kuat antara anggota dan lembaga. 

4. Produk Produk dalam Koperasi Syariah
20

 

Macam jenis produk penghimpunan dana dan penyaluran dana oleh 

lembaga keuangan syariah sebagai berikut: 

a. Produk Penghimpunan Dana (funding)  

Pelayanan jasa simpanan atau tabungan berupa simpanan/ 

tabungan yang diselenggarakan adalah bentuk simpanan/ tabungan 

yang terikat dan tidak terikat atas jangka waktu dan syarat-syarat 

tertentu dalam penyertaan dan penarikannya 

b. Simpanan PokoK 

Simpanan pokok merupakan modal awal anggota yang 

disetorkan  dimana besar simpanan pokok tersebut sama dan tidak 

boleh dibedakan antara anggota. 
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c. Simpanan Wajib 

Simpanan wajib masuk dalam kategori modal koperasi 

sebagaimana simpanan pokok dimana besar kewajibannya diputuskan 

berdasarkan hasil musyawarah anggota serta penyetorannya dilakukan 

secara kontinu setiap bulannya sampai seseorang dinyatakan keluar 

dari  keanggotaan koperasi syariah. 

d. Simpanan Sukarela 

Simpanan anggota yang merupakan bentuk investasi dari 

anggota atau calon anggota yang memiliki kelebihan dana kemudian 

menyimpan di koperasi syariah.  

Bentuk simpanan sukarela ini memiliki 2 jenis karakter antara lain: 

1. Karakter yang pertama bersifat akad titipan, yang disebut (Wadi’ah) 

yang berarti transaksi penitipan dana anggota kepada  operasi Syariah 

dengan kewajiban bagi Koperasi Syariah untuk dapat 

mengembalikannya pada saat diambil sewaktu-waktu oleh anggota.
21

 

2. Karakter kedua bersifat investasi, yang memang ditujukan untuk  

kepentingan usaha dengan mekanisme bagi hasil (Mudharabah)  baik 

Revenue Sharing maupun Profit and sharing. Konsep simpanan yang 

diberlakukan dapat berupa simpanan berjangka Mudharabah Mutlaqoh 

maupun simpanan berjangka Mudharabah Muqayadah. 

Berdasarkan fatwa dewan syariah nasional (DSN) 

NO.03/DSNMUI/IV/2000. Menyatakan deposito dengan akad 

mudharabah mutlaqah adalah investasi tidak terikat pihak ketiga pada bank 
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syariah yang penarikannya dapat dilakukan pada waktu tertentu dengan 

pembagian hasil sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dimuka antara 

nasabah dengan koperasi syariah yang bersangkutan.
22

 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Secara umum pengertian tinjauan pustaka merupakan kegiatan 

peninjauan kembali (review) suatu pustaka yang berkaitan atau relevan dengan 

topik penelitian yang dipilih untuk Skripsi kalian.
23

 

1. Penelitian dari Hendarwati Malawat 
24

 

Judul Skripsi Peran Koperasi Syariah Dalam Pengembangan UKM 

(Usaha Kecil Mikro) Sebagai Layanan Pemberi Modal Kegiatan Usaha Di 

Kabupaten Luwu Utara Kecamatan Masamba.  

Penelitian ini bertujuan dan mengetahui fungsi dari peran koperasi 

simpan pinjam dan pembiayaan syariah (KSPPS) BMT Muktitama 

kecamatan Masamba dalam pengembangan usaha kecil mikro dan 

penghambat penghambat usaha kecil mikro dalam mengembangkan usaha.  

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Informan pada 

penelitian adalah dari pihak pengelola ada 2 orang dari anggota BMT 

Muktitama. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah obsevasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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BMT Muktitama kecamatan Masamba sudah berusaha semaksimal 

mungkin untuk berperan dalam pengembangan usaha kecil mikro dengan 

memberikan pebiayaan kepada para pelaku usaha kecil mikro.  

Dan penghambat para pelaku usaha kecil mikro dalam 

mengembangan usaha yaitu belum memanfaatkan potensi pasar dengan 

baik, kurangnya sumber manusia, menjaga kualitas barang, kepercayaan 

diri konsumen, belum mengatahui peluang bisnis, belum memaksimalkan 

teknologi yang ada, dan adanya retail warabala yang menjamur seperti 

indomaret dan alfamart dan hambatan yang sangat berdampak yaitu masa 

pandemic covid-19 yang membuat para pelaku usaha kecil mikro terpaksa 

menghentikan usahanya.  

2. Skripsi dari Lindiawatie Dhona Shahreza
25

  

Judul penelitian Peran Koperasi Syariah  BMT Bumi Dalam 

meningkatkan Kualitas Usaha Mikro Hasil dari penelitian memperlihatkan 

bahwa BMT BUMi telah menjalankan perannya secara umum sebagai 

koperasi syariah yang mampu membuat kegiatan ekonomi dan sosial 

anggotanya yang merupakan warga sekitar masjid menjadi lebih baik dan 

sejahtera, sedangkan jenis-jenis peran aktif yang telah dilakukan oleh 

BMT BUMi dalam peningkatan kualitas usaha mikro hanya pada aspek 

fisik  pemasaran produk (toko dan kerjasama dengan muslimah center) dan 

belum menyentuh aspek manajemen pemasaran jasa (kualitas pelayanan), 

manajemen produksi barang, manajemen keuangan, akuntansi sederhana, 

manajemen SDM dan etika bisnis syariah. 
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3. Skripsi dari Dinar Faolina
26

 

Judul Skripsi Peran Koperasi Syariah Dalam Pembiayaan Usaha 

Kecil dan Menengah  (Studi Kasus Di KJKS BMT Insan Mandiri Sragen )  

Hasil penelitian Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan strategi  

pembiayaan atau pendanaan yang dapat diberikan oleh KJKS BMT Insan 

Mandiri Sragen kepada pedagang kecil dan Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) dan untuk mendeSkripsikan peran KJKS BMT Insan Mandiri 

Sragen dalam mengatasi maraknya fenomena lintah darat di  Sragen.   

4. Skripsi dari Faizul Muttaqien
27

 

Judul Skripsi Peran Koperasi Syariah Dalam  Upaya Meningkatkan 

Perekonomian Anggota Menurut Tinjauan Ekonomi Islam (Studi kasus  

koperasi syariah Al-ikhlas tanjung gusta Medan ) 

Koperasi syariah merupakan suatu badan usaha yang berbadan 

hukum dan berasaskan kekeluargaan dengan mengutamakan rasa 

persaudaraan kepada anggota seluruhnya yang berdasarkan syariah  Islam, 

yaitu Al-quran dan Assunnah. Tujuan koperasi syariah sendiri adalah 

untuk memajukan perekonomian anggota dan masyarakat pada umumnya. 

Masalah pokok yang muncul dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran 

koperasi syariah Al-Ikhlas dalam meningkatkan perekonomian 

anggotanya, ditinjau dari perspektif ekonomi Islam ? Bagaimana hambatan 
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yang dialami Koperasi syariah Al-Ikhlas dalam mengelola usahanya? Dan 

juga Bagaimana solusi yang dilakukan koperasi Al-Ikhlas dalam 

mengatasi masalah-masalah yang terjadi? Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman tentang peranan koperasi syariah dalam 

meningkatkan perekonomian anggota.  

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah semua pengelola di Koperasi 

Syariah Al-Ikhlas, Informan dalam penelitian ini: Ketua Koperasi, 

Sekertaris Koperasi dan anggota/karyawan yang ada di Koperasi Al-

Ikhlas. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, data dikumpulkan  

dengan melihat apa yang terlihat, menganalisis data dan 

menyimpulkannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa 1) 

Koperasi Al-Ikhlas ini memberikan peranan yang sangat besar dalam 

perekonomian anggotanya 2) Kendalakendala nya yaitu pembiayaan 

macet, uang denda, & masih kurangnya perhatian pemerintah terhadap 

koperasi Al-Ikhlas 3) Solusinya yaitu, dalam mengatasi pembiayaan 

macet: membuat penjadawlan kembali, membuat persyaratan kembali,dan 

membuat penataan kembali.  

Dalam mengatasi uang denda: Bagi nasabah yang tidak mampu 

membayar tagihan maka koperasi harus memaafkan dan membimbing 

nasabah tersebut. Dalam mengatasi kurangnya perhatian pemerintah: 
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Koperasi syariah harus mempertahankan eksistensi, inovasi dan serta 

dukungan dari masyarakat 

5. Skripsi Sitimasitoh
28

 

Judul Skripsi Pengaruh Kinerja Keuangan Koperasi Baitul Maal 

Wat Tamwil Terhadap Kesejahteraan Anggota  (Studi  Kasus Pada 

Koperasi Kajnawa Kabupaten Sarolangun Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kinerja keuangan dan kesejahteraan secara parsial 

Analisis kinerja keuangan koperasi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

Untuk Meningkatkan Eksistensi Sebagai Lembaga Keuangan Syariah Di 

Kabupatn Sarolangun. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data Kuantitatif.  

Pengumpulan data dengan cara angket (kuisioner), dokumentasi 

dan wawancara. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 orang. Analisis 

data yang  Sitimasitoh, Skripsi:"Pengaruh Kinerja Keuangan Koperasi 

Baitul Maal Wat Tamwil Terhadap Kesejahteraan Anggota" (Jambi: 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin ,2019) digunakan 

adalah Analisis Regresi Sederhana, Uji T dan analisis koefisien 

determinasi.  

Penelitian penelitian dilakukan dengan persamaan Regresi 

Sederhana untuk pengaruh kinerja keuangan koperasi BMT secara 

bersamaan terhadap ksejahteraan anggota pada koperasi BMT Kajnawa di 
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kabupaten sarolangun. Kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan perekonomian karena nila thitung > ttabel maka. Kinerja 

keuangan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan. Nilai koefisien determinasi menunjukan bahwa 24,1%. 

Nilai peningkatan perekonomian dipengaruhi oleh kinerja keuangan 

koperasi BMT. Sedangkan sisanya sebesar 75,9% nilai meningkatkan 

kesejahteraan dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang datanya melalui pengamatan pengamatan dan sumber data 

dilapangkan dan dibantu sumber kepustakaan.
29

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di 

koperasi pasar syariah Ulul Al-Bab yang terletak di wilayah kecamatan Siak 

hulu kabupaten Kampar. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek dalam penelitian ini adalah anggota koperasi pasar syariah Ulul Al-

Bab dan beberapa warga yang tinggal di wilayah dekat koperasi tersebut  

2. Objek dalam penelitian ini adalah peran koperasi Syariah dalam 

meningkatkan perekonomian umat ditinjau dari fiqh muamalah 

kontemporer. 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu ditetapkan oleh penelitian 

kemudian di tarik kesimpulan. Adapun populasi di sini berjumlah 100 

orang yang terdiri dari anggota koperasi pasar syariah Ulul Al-Bab dan 

juga para pedagang pasar syariah Ulul Al-Bab. 
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2. Sampel adalah bagian dari suatu objek yang mewakili populasi. Menurut 

Ari Kunto apabila populasi berjumlah lebih dari 100 maka sampel nya 

adalah 10 - 15 % . Adapun teknik pengambilan sampel yang saya lakukan 

adalah teknik random sampling ( secara acak )yang berjumlah 10 orang 

yang terdiri dari Anggota Koperasi Pasar Syariah Ulul Al-Bab dan 

Pedagang Pasar Syariah Ulul AL-Bab. 

 

E. Sumber Data Penelitian 

1. Sumber data primer. Data Primer, adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran/alat 

pengambilan data langsung kepada subjek sebagai sumber informasi yang 

dicari. Adapun data primer dalam penelitian ini di peroleh dari 

pengamatan langsung oleh peneliti terhadap peran koperasi pasar syariah 

Ulul Al-Bab dalam meningkatkan perekonomian umat yang ditinjau dari 

fiqh muamalah kontemporer. 

2. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh dari bentuk yang 

sudah jadi, sudah di kumpulkan dan di olah oleh pihak lain yang diambil 

dari buku , Jurnal , sekripsi, artikel dari internet yang ada kaitannya 

dengan permasalahan yang di bahas dalam penelitian ini . 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan peninjauan 

langsung di lokasi penelitian. Dalam observasi ini , peneliti terlibat dalam 
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kegiatan sehari hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian 

2. Wawancara, yaitu merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab , sehingga dapat di 

konstruksikan makna dalam satu topik tertentu. Wawancara akan 

dilakukan peneliti kepada anggota koperasi pasar syariah Ulul Al-Bab dan 

pedagang pasar syariah Ulul Al-Bab.  

3. Dokumentasi, yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk 

gambar atau karya monumental yang berhubungan dengan penelitian. 

 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu metode analisis 

deskriptif kualitatif. Metode yang menggambarkan atau mengungkapkan fakta 

yang apa adanya sesuai dengan kenyataan yang diamati, yang ada kaitannya 

dengan masalah yang dibahas sehingga dapat diambil kesimpulan secara tepat 

sesuai dengan pokok permasalahan. Proses analisis dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang ada dari metode pengumpulan data yaitu wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Kemudian dilakukan reduksi data dari data 

data yang diperoleh dirangkum dengan memilih hal-hal yang benar-benar 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. pertama program koperasi Syariah Dalam meningkatkan perekonomian 

umat yaitu memberikan pelayanan dan kontribusi kepada masyarakat untuk 

melakukan usaha dengan berupa memberikan modal usaha selain itu 

koperasi pasar Syariah Ulul Al-Bab juga mendirikan pasar untuk dilakukan 

kegiatan jual beli dan juga mempermudah masyarakat untuk menjalankan 

usahanya. koperasi Pasar Syariah Ulul Al-Bab tidak hanya membantu para 

pedagang untuk masalah kesejahteraan ekonomi saja melainkan juga 

pendidikan. Dimana dengan adanya modal yang diberikan kepada pihak 

koperasi pasar syariah Ulul al-bab maka pedagang pasar syariah tersebut 

merasa senang dan keadaan perekonomian mereka semakin membaik 

apalagi hasil dari dagangan mereka juga mengalami Peningkatan dengan 

begitu mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya keluarganya dan anak 

anak mereka bisa sekolah dan mendapatkan pendidikan yang layak. 

2. Adapun peran Koperasi Pasar Syariah Dalam meningkatkan perekonomian 

umat adalah dengan melakukan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat 

khususnya koperasi pasar syariah Ulul Al-Bab dengan memberikan modal 

usaha kepada masyarakat untuk melakukan usaha seperti berdagang dan 

sebagainya. Didalam perkembangannya koperasi pasar syariah Ulul Al-bab 
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telah menjadi koperasi yang banyak diminati oleh sejumlah masyarakat 

terutama mereka yang bekerja sebagai pedagang di pasar syariah Ulul Al-

bab ini ,hal ini dikarenakan koperasi pasar syariah Ulul Al-Bab dalam 

membantu meningkatkan perekonomian masyarakat terkhusus nya para 

pedagang pasar syariah Ulul Al-Bab telah memberikan kontribusi yang 

terbaik kepada masyarakat didalam mengembangkan perekonomian yang 

jauh lebih baik . 

3. Adapun Tinjauan Fiqih Muamalah Kontemporer  terhadap upaya Koperasi 

Syariah dalam meningkatkan perekonomian umat adalah dengan dengan 

melakukan evaluasi terhadap koperasi pasar Syariah Ulul Al-Bab bahwa 

koperasi tersebut telah mampu menjadikan perannya dalam meningkatkan 

perekonomian umat . Meskipun ada beberapa kekurangan di dalam 

pelayanan namun koperasi pasar Syariah tersebut telah memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada Masyarakat. 

  

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis saran yang dapat 

penulis lakukan adalah sebagai berikut:  

1. Kepada pihak koperasi pasar syariah Ulul al-bab saran yang dapat penulis 

sampaikan yaitu di dalam pelayanan dan pengurusan koperasi hendaklah di 

tingkatkan lagi ke arah yang lebih baik agar masyarakat banyak yang minat 

bergabung di koperasi pasar syariah Ulul al-bab ini. 

2. Kepada pedagang pasar syariah Ulul al-bab penulisan menyarankan 

sebaiknya pergunakan dana yang di berikan untuk membuka usaha dengan 
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sebaik baiknya dan jangan di gunakan untuk keperluan yang tidak ada 

manfaatnya.  
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